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ABSTRAK 

Auditor memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan jaminan atas 

kewajaran laporan keuangan. Auditor dituntut untuk dapat melakukan pemeriksaan sesuai 

dengan ketentuan dan standar aktif yang berlaku. Hal demikian dimaksudkan untuk 

mengurangi tindak kecurangan dalam hal ini adalah pencegahan. Namun kenyataan yang 

terjadi dilapangan adalah adanya indikasi kecurangan dan pelaku kecurangan tidak 

terlepas dari bagian dari auditor tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

secara simultan maupun parsial dari variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

internal audit dan pengendalian intern apakah memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu pencegahan kecurangan. Penelitian ini akan dilakukan pada Inspektorat 

Provinsi Jawa Barat periode 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Obek dari penelitian ini adalah 

Inspektorat Jawa Barat. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan 35 responden. 

Data yang diolah adalah data primer melalui survei menggunakan kuisioner yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan garis kontinum untuk mendeskripsikan data. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0 for windows. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel internal audit dan 

pengendalian intern secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Secara parsial variabel internal audit tidak berpengaruh secara 

signifikan dan variabel pengendalian intern berpengaruh secara signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan hanya variabel pengendalian intern yang 

berpengaruh signifikan dengan arah positif dan internal audit tidak berpengaruh secara 

signifikan. Saran bagi pihak Inspektorat Provinsi Jawa Barat, seaiknya memilih auditor 

yang profisional agar mengurangi tindak kecurangan serta memperkuat sistem 

pengendalian intern agar dapat mencegah terjadinya kecurangan dan kinerja auditor akan 

lebih baik dan sesuai harapan dan tuuan. 
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